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Abstract

This research aims to know the influence of incentives and job satisfaction on performance of
employees of PT Hamparan Orion Hasil Optimal. The existence of the phenomenon of the
granting of incentives are not evenly distributed among employees who have long worked with
the new work, the number of employees who resign, and employees did not achieve the sales
target in the year 2017 aspects influenced the research. The method used is multiple linear
regression analysis. The number of samples in the study were 95 employees. The results showed
that the incentives and employee satisfaction employees partially affect the performance.
Incentives and job satisfaction also affects the performance of employees simultaneously.

Key Words Incentive, Employee Satisfaction, Employees Perfomance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penganskntif dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan PT Hamparan Orion Hasil Optimal. Adanysofeena pemberian insentif yang tidak
merata antara karyawan yang sudah lama bekerjaadeggng baru bekerja, banyaknya
karyawan yang mengundurkan diri, dan tidak tercgmaitarget penjualan di tahun 2017

melatarbelakangi penelitian ini. Metode yang didamaadalah analisis regresi linear berganda.
Jumlah sampel dalam penelitian adalah95 karyawaasil Hbenelitian menunjukkan bahwa

Insentif dan kepuasan karyawan mempengaruhi kinejgawan secara parsial. Insentif dan
kepuasan kerja juga mempengaruhi kinerja karyaweara simultan.

Kata Kunci : Insentif, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.
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I. PENDAHULUAN Hamparan Orion Hasil Optimal tidak merata
enurut  Umam  (2012:187), karena sebagian karyawan memperoleh
“Kinerja sebagai perluasan dariinsentif yang lebih kecil dibandingkan
bertemunya  individu dan karyawan lainnya walau pada jabatan yan
harapan tentang apa yang seharusnygama.
dilakukan individu terkait dengan suatu peran Menurut Badeni (2017:43) kepuasan
dan kinerja tersebut merupakan evaluadskerja karyawan merupakan salah satu elemen
terhadap berbagai kebiasaan dalam organisagng cukup penting dalam organisasi. Hal ini
yang membutuhkan standarisasi yang jelaslisebabkan kepuasan kerja personel organisasi
Peningkatan kinerja karyawan tentunya tidaldapat memengaruhi perilaku kerja, seperti
dapat terjadi begitu saja, tetapi ada faktormalas, rajin, produktif dan lain-lain atau
faktor yang dapat mempengaruhinya sepertnempunyai hubungan dengan beberapa jenis
faktor insentif dan kepuasan kerja. Tujuarperilaku yang sangat penting dalam
penelitian ini adalah untuk menganalisaorganisasi. Ketidakpuasan kerja karyawan
pengaruh insentif dan kepuasan kerja terhadapmumnya dapat dilihat dari tingkat disiplin
kinerja karyawan. kerjanya seperti cenderung tidak akan
Menurut Rivai Zainal (2015:560), mematuhi peraturan perusahaan dengan baik
“Insentif diartikan sebagai bentuk pembayaramlan tidak menjalankan kewajiban dan
yang dikaitkan dengan kinerja dantanggung jawabnya dengan baik sebagai
gainsharing, sebagai pembagian keuntungarkaryawan. Menurut Darmawan (2013:58),
bagi karyawan akibat peningkatan“Kepuasan kerja adalah keadaan
produktivitas atau penghematanemosionalyang menyenangkan atau tidak
biaya”.Menurut Wibowo (2014:301), “Insentif menyenangkan ketika karyawan memandang
menghubungkan penghargaan dan kinerjpekerjaan mereka.Apabila seseorang merasa
dengan memberikan imbalan kinerja tidakpekerjaannya menyenangkan maka hasil kerja
berdasarkan senioritas atau jam bekerja'yang diberikan baikRendahnya kepuasan akan
Pemberian insentif yang layak akanmemicu karyawan untuk mengundurkan diri
meningkatkan kinerja karyawan. Pemberiar(turnover) dari perusahaan

insentif dalam bentuk bonus tahunan pada PT.
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PT Hamparan Orion Hasil Optimal karyawan tidak semua sama. Seperti dapat
adalah perusahaan yang bergerak dibidangjlihat perbandingan antargtaff marketing,
distribusi sepeda motor honda seperti revcsales, staffaccounting,dan  stafffinance.
vario, supra X , scoopy, spacy, pcx, CBRPemberian jumlah insentif di perusahaan
sonic, verza, streetfire, dan lainnya.berdasarkan kebijakan pimpinan di mana
Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 1996ering tidak memperhitungkan lama Kkerja
hingga sekarang ini yang berlokasi di jalarkaryawan tetapi melihat kemampuan, dan
Nibung Raya No. 102-104-106 prestasi kerja karyawan,sehingga karyawan
Medan.Perusahaan ini berharap performangiang memiliki lama bekerja akan memperoleh
dapat semakin meningkat dengan peningkatansentif yang sama dan tidak beda jauh dengan
penjualan yang sesuai target. Akan tetapkaryawan baru. Hal ini menyebabkan
harapan kinerja karyawan perusahaan ini tidakaryawan yang memiliki kemampuan kerja
terealisasi dengan baik karena perusahadalah lama mengabdi di perusahaan akan
tidak mampu mencapai target penjualan. merasa tidak adil sehingga memicu
Insentif juga sering digunakan olehketidaksemangatan karyawan dalam bekerja
perusahaan sebagai salah satu strategi untdkn akan berdampak pada penurunan
memotivasi karyawan agar memiliki kinerja kinerjanya.
yang baik. Secara sederhana insentif berfungsi  Selain faktor insentif, penurunan kinerja
sebagai daya rangsang yang penting bagiaryawan juga disebabkan faktor kepuasan
peningkatan kepuasan kerja karyawan .dengdeerja.Kepuasan kerja juga kadang memiliki
adanya insentif kayawan akan merasa senarsgkap emosional, menyenangkan ,dan
karena jerih payahnya dihargai dan dapamencintai pekerjaannya. Sikap ini
diperhatikan oleh perusahaan. Pemberiadicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan
insentif dalam bentuk perbulanpada PTdan prestasi kerja.Karyawan mengeluhkan
Hamparan Orion Hasil Optimaltidak meratapekerjaan yang dibebankan kepadanya lebih
karena sebagian karyawan memperolelulit dari rekan kerjanya yang memiliki gaji
insentif yang lebih kecil dibandingkan lebih tinggi dari karyawan tersebut, rekan
karyawan lainnya walau pada jabatan yang§erja yang kurang dapat bekerja sama

sama. Jumlah insentif yang diterima semuaehingga hubungan antar rekan kerja kurang
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baik, atasan yang kurang perhatian terhadap

. - . 11. KAJIAN TEORI
karyawan yang meminta izin, peralatan kerja
Menurut Rivai Zainal (2015:560),

“Insentif diartikan sebagai bentuk pembayaran

yang kurang memadai.

Pada PT Hamparan Orion Hasil

Optimal diketahui sebagian karyawan tidak/2"9 dikaitkan  dengan  kinerja  dan

terpuaskan dalam bekerja karena realitas yar%amsharlng, sebagai pembagian keuntungan

diperoleh tidak sesuai harapansehingga cukutf)agl karyawan akibat peningkatan
tproduktivitas atau penghematan biaya”.
Menurut Wibowo (2014:302), indikator

Pemberian imbalan insentif terdiri dari.

banyak karyawan mengundurkan diri. Beriku
ini akan ditampilkan datéurnover karyawan.

Alasan pengunduran diri karyawan seperti gaj

dan insentif terlalu kecil dengan banyaknyal' Ukuran insentif terhadap jumlah keluaran

pekerjaan, sering disuruh untuk lembur, dilakukan dengan menggunakan

lingkungan kerja yang kurang nyaman, pembayaran berdasarkanece rate atau

banyak peraturan yang harus ditaati dan KOMIS!Penjualan.

. - .. 2. Ukuran insentif terhadap kualitas keluaran
lainnya.Pengunduran diri karyawan ini

mencerminkan ketidakpuasan karyawan dalam dilakukan dengan menggunakan

bekerja dan hal ini dapat berdampak negatif pembayaran berdasarkprece rate hanya

pada perusahaan karena perusahaan daloatuntuk mencapai standar atau komisi hanya

kehilangan karyawan yang memiliki kinerja diberikan untuk penjualan tanpa piutang

yang baik. ragu-ragu.

3. Ukuran insentif atas keberhasilan mencapai
Berdasarkan fenomena permasalahan

- ... tujuan diberikan dalam bentuk bonus untuk
yang terjadi pada perusahaan, maka peneliti

melakukan penelitian pada perusahaan ini penjualan yang mencapai jumlah tertentu

dengan judul “Pengaruh Insentif dan dalam waktu tertentu yang ditentukan

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan sebelumnya.

Ukuran insentif atas jumlah keuntungan
diberikan dalam bentugrofit sharing.

PT Hamparan Orion Hasil Optimal 4.

(Perusahaan  Distribusi  Sepeda  Motor
Honda)” 5. Ukuran insentif atas efisiensi biaya

diberikan dalam bentudain sharing.
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6. Ukuran insentif atas keterampilan pekerjad3 METODOLODI PENELITIAN

dalam bentulskill-based pay Sampel dalam penelitian ini adalah
2.2Kepuasan Kerja sebanyak 95 karyawan. Teknik analisis data
Menurut Sutrisno (2016:74), yang digunakan adalah analisis regresi linear

“Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawaberganda setelah memenuhi asumsi klasik
terhadap pekerjaan yang berhubungan denggang menyangkut uji normalitas, multi-
situasi kerja, kerja sama antar karyawankolinearitas, dan heterokedastisitas. Penarikan
imbalan yang diterima dalam kerja, dan halkesimpulan hipotesis dilakukan dengan cara
hal yang menyangkut faktor fisik danuji t dan uji F pada level signifikansi 5%.
psikologis. Menurut Hasibuan (2016:202)Keseluruhan tabulasi dan pengelolaan daa

mengemukakan bahwa ada beberapa indikatonenggunakasoftware SPSS.

kepuasan kerja yaitu . IV.HASIL PENELITIAN

1. Kedisiplinan 4.1 Karakteristik Responden

2. Moral kerja Karakteristik responden berdasarkan
3. Turnover kecil divisi, usia, jenis kelamin, lama menjadi
2.3 Kinerja Karyawan karyawan, tingkat pendidikan, dan latar

Menurut Sutrisno (2013:171), “Kinerja belakang ilmu pendidikan dapat dilihat pada

karyawan adalah prestasi yang diperoleffabel-Tabel di bawah ini.

seseorang dalam melakukan tugas. Responden Berdasarkan Divisi
. . . Divisi Jumlah (Orang) Jumlah (%)

Keberhasilan organisasi tergantung pa Operasional 5 =
kinerja para pelaku organisasi bersangkutan” PemTTsara” 415 417f
Menurut Bangun (2012:243), indikator Accounting 25 263

. . . . Flnance 17 179
klnerja mellputl . Personalia 1 1.1
Total 95 100,0

1. Jumlah pekerjaan Sumber: Data primer yang diolah,2018

Kualitas pekerjaan Mayoritas divisi responden adalah

Ketepatan waktu pemasaran yaitu sebanyak 45 orang (47.4%)

Kehadiran dan divisi yang paling sedikit karyawannya

o~ DN

Kemampuan kerjasama adalah IT dan personalia yaitu hanya

137



sebanyak 1

mencerminkan

orang

(1.1%).

perusahaan

Hal

YAYASAN AKRAB PEKANBARU

Jurnal AKRAB JUARA
Volume 4 Nomor 1 Edisi Februari 2019 (133-143)

ini membantu memasarkan sepeda motor di

lebih  banyaldalam maupun luar kota.

merekrut tenaga kerja untuk ditempatkan diResponden Berdasarkan LamaKerja

. Lama bumiah (Orang) Jumlah (%)
bagian pemasaran untuk membantu pPg==Tamnm TR 53
1-3 tahun 48 50.5
usahaan memasarkan produk sepeda motor| 4.6 tahun 19 20.0
. > 6 tahui 3 3.2
Responden Berdasarkan Usia Total 95 100,0

Usia

Jumlah (Orang)

Jumlah (%)

20-30 tahun
31-40 tahun
41-45 tahun

28
39
28

29.5
41.1
29.5

Mayoritas

responden

Sumber: Data primer yang diolah,2018

menjadi

karyawan perusahaan adalah 1 tahun sampai 3
Total 95 100,0

Sumber: Data primer yang diolah,2018

tahun yaitu sebanyak 48 orang (50.5%) dan
paling sedikit di atas 6 tahun yaitu hanya
(3.2%). Hal

Mayoritas responden berusia di antara 3

tahun sampai dengan 40 tahun yaitu sebanyai€Panyak 3 orang ini

39 orang (41.1%) dan paling sedikit berusia dnéncerminkan - rendahnya kepuasan  kerja

antara 20 tahun sampai dengan 30 tahun daifhingga karyawan tidak berkenan untuk

41 tahun sampai 45 tahun yaitu hanydP€kerjalebihlama di perusahaan.

Responden Ber dasar kanPendidikan

sebanyak 28 orang (28.0%). Hal ini
Pendidikan Jumlah (Orang) Jumlah (%)
mencerminkan perusahaan lebih mem SMA 6 6.3
D3 22 23.2
butuhkan karyawan yang masih berusia cuku s1 40 421
S2 27 284
muda karena lebih energik dan memiliki Total 2 1000

. . . Sumber: Data primer yang diolah,2018
stamina kerja yang baik
) ) Mayoritas responden memiliki tingkat
Responden Ber dasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Jumlah (%) pendidikan S1 yaitu sebanyak 40 orang
Laki-laki 62 65.3

Perempuan 33 347 (42.1%) dan paling sedikit memiliki tingkat
Total 95 100,0

Sumber: Data primer yang diolah,2018 pendidikan SMA “yaitu hanya sebanyak 6

Mayoritas responden berjenis kelaminorang (6.3%). Hal

lebih  membutuhkan karyawan

ini  mencerminkan
laki-laki yaitu sebanyak 62 orang (65.3%) darperusahaan
yang berjenis kelamin wanita sebanyak 33ang memiliki tingkat pendidikan yang lebih
(33.0%). Hal

perusahaan lebih membutuhkan tenaga kergiharapkan

mencerminkan tinggi seperti jenjang strata agar karyawan
lebih

orang ini

dapat memahami
laki-laki di mana dapat dimanfaatkan untuk
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pekerjaannya dan mengerjakan pekerjaadisimpulkan bahwa pernyataan tersebut valid

dengan baik. dan dapat digunakan dalam penelitian.
Responden Ber dasar kanL atar Belakang Uji validitas
IImu Pendidikan _ Nof | Jumlah
No. Variabel Kuesioner |Keterangan
Latar Belakang Jumlah (Orang) Jumlah (%) Items Valid
Manajemery 73 76.8 1 Insentit 12 12 Reliabe
Hukum 5 5.3 2 Kepuasan kerja 6 6 Reliabgl
Teknik 12 12.6 3 Kinerja karyawan 10 10 Reliabell
Sastri 5 5.2 . ; f
Total o5 100.0 Sumber: Data primer yang diolah,2018

Sumber: Data primer yang diolah,2018 Nilai r hitung pada setiap pernyataan

Mayoritas responden memiliki latar yang diuji lebih besar dari r tabel, dapat
belakang ilmu pendidikan manajemen yaitudisimpulkan bahwa pernyataan tersebut valid
sebanyak 73 orang (76.8%) dan paling sedikitian dapat digunakan dalam penelitian.
memiliki latar belakang ilmu pendidikan Has| Uji Reliabilitas

hukum dan sastra yaitu hanya sebanyak 5
(5.3%).
perusahaan lebih membutuhkan karyawamntuk dapat memberikan hasil yang sama
yangmenmiliki latar belakang ilmu pendidikan dalam mengukur suatu hal yang sama. Hasil
manajemen untuk membantu perusahaapengujian dengan melihat hasil nitabbanch

dalam kegiatan operasional perusahaan sepetipha harus lebih besar dari 0,60.

Hasil uji reliabilitas digunakan untuk

orang Hal ini mencerminkan mengukur seberapa jauh konsisten alat ukur

mengenai pemasaran produk, sumber daya Uji Reliabilitas
. . No. Variabel Cronbach’s Alph|N of ItemgK eterangar
manusia, dan lainnya. 1 Insentif 0.939 12 | Reliabe
. . L 2 | Kepuasan ker 0.90¢ 6 Reliabe
Hasl UJI Validitas 3 | Kinerja karyawan 0.946 10 Reliabgl

Hasil wuji validitas dilakukan untuk .
mengetahui apakah instrumen dari penyataalr\1|I|a| crobanch alpha pada pernyataan yang

yang digunakan valid dan dapat digunakanada menunjukkan hasil yang lebih besar dari

dalam penelitian ini. Hasil pengujian denganO’BO’ maka penyataan yang digunakan dapat

membandingkan r tabel terhadap r hitung.dlkaf[ak{jm reliabel.

Nilai r hitung pada setiap pernyataan yang

diuji lebih besar dari r tabel, dapat
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Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Berdasarkan grafikormal probability

plot di atas menunjukkan bahwa

Histogram

Dependent Variable: Hinerja_arnyawan

Fraquency

= - o =
Regression Standardized Residual

Sumber: Data primer yan'g diolah,2018

Data menyebar mengikuti arah grafik

Menghasilkan nilai Asympy.Sg (2-tailed)
sebesar 0,806 di atas tingkat signifikan 0,05.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk
mengetahu. apakah terdapat hubungan linear
antara variabel bebas. Untuk mengetahui ada
tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat
dari besarnya nilai tolerance dan VIF

(Variance Inflation Factor).

histogramnya maka model regresi dianggdg

memenuhi asumsi normalitas.

Normal PP Plot of Regression Standardized
Residual

arw A=

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
Insentif .561 1.784
Kepuasan kerja .561 1.784

Erpectad Cum Prob

Grafik Normal ProbabilityPlot
Sumber: Data primer yang diolah,2018

data menyebar membentuk garis

Sumber: Data primer yang diolah,2018

Nilai VIF yang diperoleh adalah sebesar 1.784
di mana kurang dari 10 dan nilsolerance
yang diperoleh adalah 0.561 di mana lebih
tidak

terjadi persoalan multikolinieritas dengan

dari 0.1,sehingga dapat dinyatakan

urus

diagonal maka data tersebut memenuhi asumsi

normal atau mengikuti garis normalitas.

variabel bebas lainnya.

Uji Heteroskedastisitas

P ji litas data | dilakuk
engujian  normaiitas - aata - juga diax ar\\/Iodel regresi yang baik adalah tidak terjadi

dengan menggunakan alat uji statistik yaitu uj
Kolmogorov simor.

Uji One KolmogrovSmirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

95
.0000000
438769891
066

MNormal Parame: ters== Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

MNegative

Most Extreme Differences
066
-.063
641
506

Kolmogorow-Srmirnow 2
[Asymp. Sig. (2-tailed)

3. Test distribution is Mormal
b.Calculated from data
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Y = 8.154+ 0.313X1+ 0.586X2
Grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik Penjelasan dari nilai persamaan regresilinear
menyebar secara acak dengan tidak adanyeerganda ini adalah:
pola yang jelas serta tersebar baik diataa. Jika insentif dan kepuasan kerja yang
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. diteliti konstan, maka kinerja karyawan PT
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hamparan Orion Hasil Optimal adalah
tidak terjadi heterokedastisitas sehingga model sebesar 8.154.
ini layak dipakai untuk penelitian selanjutnya. b. Jika variabel bebas insentif mengalami

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan kenaikan sebesar 1 satuan maka variabel

metodeGlejser. terikat kinerja karyawan pada PT
Coeficients Hamparan Orion Hasil Optimal bertambah
Standardized
Untandardzed Coefcents | Coefcen sebesar 0.313 satu-satuan dengan anggapan

Model B | SuEmr Beta t Sig.

1 (Constant) 2,056 850 2417 018 Varlabel |a|nnya tetap.

Insentif ki 041 262 1929 057
Kepuasan_Kerja -033) 073 -.063] -461 646

e c. Jikavariabelbebaskepuasan kerjamengalami

Sumber: Data primer yang diolah,2018 kenaikan sebesar 1 satuan maka variabel
Nilai  signifikansi untuk variabel terikat kinerja karyawan pada PT

insentifsebesar X  0.057 dan variabel Hamparan Orion Hasil Optimal bertambah

kepuasan kerjasebesar X 0.646 di mana sebesar0.586 satu-satuandengan anggapan

nilai probabilitas signifikansinya di atas variabel lainnya tetap.

tingkat kepercayaan 0,05 (5%), maka dapatoefisien Determinas

disimpulkan model regresi ini tidak terjadi Koefisien determinasi (R?) pada intinya

masalah heteroskedastisitas mengukur seberapa jauh kemampuan model
AnalisisRegres Linear Berganda dalam menerangkan  variasi  variabel
Coefficients?
Standaraized dependen”
Unstandardized Coefticients Coefficients
Model B £4d. Error Beta t Sig.
T (Consan) 5154 54 5315 00 Model Summary®
AdjustedR Std. Error of the

el i i e 4 0 Maodel R R Square S{;uare Estimate

Kepuasan_Kerja 586 AN A7 4477 000
a2 DependentVariable: Kinerja_Karyawan 1 7437 292 =43 443213

. . a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja, Insentif

Sumber: Data primer yang diolah,2018 b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
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Coefficlents

Nilai koefisien determinasiAdjustR Square)

Slandarcized
Unslandardized Coefficients | Coefficiants
Model [ Std. Error Bela [ Sig.

(Conslanl) 8,154 1534 5315 000
Insentf 33 3 ki I 000

Kepuasan_Keria 58 RE) U 000)
a.DependentVariable: Kinera_Karyawan

yang diperoleh adalah sebesar 0.543.Hal in

berarti 54.3% bahwa kinerja karyawan PT|

Hamparan Orion Hasil Optimal yang dapat

dijelaskan oleh variabel bebas insentifdarSumber: Data primer yang diolah,2018
kepuasan kerja sedangkan sisanya sebesar Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat
45.7% (100% - 54.3%)dijelaskan oleh variabebahwa variabel pengawasan atasan memiliki
bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitiannilai thiung (4.271) > el (1.986) dengan

ini seperti motivasi, pengembangan Kkarirtingkat signifikan 0,000< 0,05 maka dapat

konflik, dan lainnya. dinyatakan bahwa bahwa insentifsecara

Hasil Uji F

ANOVA®

Model

Sum of Squares

of

Mean Square

Sig

1 Regression
Residual

Total

2232.469
1800679
4042147

2
92

94

1116.234
19.670

56.747

0007

a.Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja, Insentif

b. DependentVariable: Ki

nerja_Karyawan

Sumber: Data primer yang diolah,2018

Nilai Fritung(56.747) >kbel(3.10) dengan
tingkat signifikan 0,000< 0,05 maka dapat

dinyatakan bahwa

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PTH

insentif dan kepuasa

parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Hamparan
Orion Hasil Optimal [Perusahaan Distribusi
Sepeda Motor Honda]..
Sedangkan variabel
adalah nilai fiung(4.477) > twei(1.986) dengan
tingkat signifikan 0,000< 0,05 maka dapat

kepuasan kerja

dinyatakan bahwa bahwa kepuasan

rI]<erjasecara parsial berpengaruh positif dan
kerjasecara serempak berpengaruh positif dan

Signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT

amparan Orion Hasil Optimal [Perusahaan

Hamparan Orion Hasil Optimal [Perusahaa'bistribusi Sepeda Motor Hondal]

Distribusi Sepeda Motor Honda].

Hasil Uji t

Uji t

apakah variabel

regresi secara parsial berpengaruh terhadap

dilakukan untuk mengetahui

V.KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

independen dalam mod , . .
b ei Hasil pengujian secara parsial menun-

variabel dependen.
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jukkan bahwa insentifberpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan

pada PT Hamparan Orion Hasil Optimal
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[Perusahaan Distribusi Sepeda MotoiDarmawan, Didit. 2013. Prinsip-Prinsip
Honda] Perilaku Organisasi. Surabaya: Pena

Semesta.
2. Hasil pengujian secara parsial menun-
Hasibuan, Malayu S.P. 2011Manajemen
Smber Daya Manusia, Edisi Revisi.
pengaruh positif dan signifikan terhadap Jakarta: Bumi Aksara.

jukkan bahwa kepuasan kerja ber-

kinerjakaryawan pada PT I_|amp""ranVeithzaI Rivai Zainal. 2015.Manajemen

Orion  Hasil Optimal [Perusahaan Sumber Daya Manusia  untuk
Perusahaan: Dari Teori ke Praktik,

Distribusi Sepeda Motor Honda]. Edisi Ke-7. Jakarta: PT Rajagrafindo

3. Hasil pengujian secara simultan menun- Persada.
jukkan bahwa insentif dan kepuasan ker]aSutrisno, H. Eddy. 201Budaya Organisasi,
berpengaruh  positif dan signifikan Cetakan Ketiga. Jakarta: Kencana.

terhadap kinerja  karyawan - pada I:’TUmam, Khaerul. 2012Perilaku Organisasi.

Hamparan  Orion  Hasil  Optimal Bandung: CV. Pustaka Setia.

[Perusahaan Distribusi Sepeda MOtor\Nibowo. 2013.Manajemen Kinerja, Edisi-3.

Honda]. Sebesar 54.3% kinerja karyawan Jakarta: PT Rajagrafindo Persada.

PT Hamparan Orion Hasil Optimal 2014, Manajemen Kinerja, Edisi-4,

dijelaskan oleh variabel insentif dan Cetakan Ke-4. Jakarta: PT Rajagrafindo
. : Persada.

kepuasan kerja sedangkan sisanya sebesar

45.7% dijelaskan oleh variabel bebas lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini

seperti motivasi, pengembangan Karir,

konflik, dan lainnya
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